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Abstract- One of the learning objectives that must be mastered in learning mathematics is understanding 

the concept. The reality on the ground found that the understanding of mathematical concepts in class XI 

MIPA SMA N 3 Pariaman was still low. One effort that could overcome this problem was to apply a 

cooperative learing model of the think talk write type in the mathemathics learning process. The purpose 

of study was to determine the development of students’ understanding of mathematics while studying with 

the cooperative learning model of the think talk write. The type of research in quasi-experimental with 

Non-equivalent Posttest Only Control Group Design. Based on the anlalysis of the data it can be 

concluded that the understanding of students who learn using the cooperative learning model type think 

talk write is better than the understanding of mathematical concepts of students who learn using 

conventional learning. 

KeywordsConceptuaI Understanding, Think Talk Write 

 

Abstract- Salah satu tujuan pembelajaran yang harus dikuasai dalam pembelajaran matematika adalah 

pemahaman konsep. Kenyataan di lapangan ditemukan bahwa pemahaman konsep matematika peserta 

didik kelas XI MIPA SMA N 3 Pariaman masih rendah. Salah satu upaya yang dapat mengatasi masalah 

tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe  think talk write dalam proses 

pembelajaran matematika. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perkembangan pemahaman konsep 

matematika peserta didik selama belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write. Jenis 

penelitian adalah quasi experiment dengan Non-equivalent posttest only group design. Berdasarkan 

analisis data dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep peserta didik yang belajar menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe think talk write lebih baik daripada pemahaman konsep matematika 

peserta didik yang  belajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

Kata KunciPemahaman Konsep, Think Talk Write 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu pelajaran yang mendukung perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi adalah pelajaran adalah 

pelajaran matematika. Menurut[1] matematika tumbuh 

dan berkembang untuk mengembangkan ilmu-ilmu lain 

sehingga matematika sangatlah penting dan juga prioritas 

pertama dalam dunia pendidikan. Hal ini yang 

menyebabkan matematika dijadikan sebagai mata 

pelajaran wajib dalam setiap jenjang pendidikan. 

Menurut Depdiknas Tahun 2006 dalam [2], tujuan 

utama dari pembelajaran matematika adalah agar peserta 

didik memahami konsep matematika, dapat menjelaskan 

keterkaitan antar konsep yang ada dan pengaplikasian 

konsep secara akurat, tepat, efisien dan luwes dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika. 

Aspek yang sangat penting dalam pembelajaran 

matematika adalah konsep. Menurut [3], keberhasilan 

peserta didik dalam mempelajari pelajaran matematika 

dapat dilihat dari penguasaan peserta didik terhadap 

pemahaman konsep. Pemahaman konsep matematis 

merupakan salah satu tujuan dari setiap materi yang 

disampaikan pendidik, selain itu pendidik jua 

membimbing peserta didik dalam mencapai konsep sesuai 

dengan yang diharapkan.  
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 

kelas XI MIPA SMAN 3 Pariaman pada tanggal 25 Juli 

sampai 29 Julidari hasil observasi tersebut diperoleh 

informasi bahwa kemampuan pemahaman peserta didik 

kelas XI MIPA masih tergolong rendah.Dilihat bahwa 

masih banyak peserta didik yang belum tuntas dalam soal 

tes materi program linear dengan nilai KKM yaitu 76. 

Persentase penilaian soal tes seluruh peserta didik kelas 

XI MIPA yang tuntas hanya 19,76% yaitu 33 orang dari 

167 peserta didik yang tuntas, dimana persentase peserta 

didik yang tuntas masing-masing kelas kurang dari 50%.  

Soal tes materi program linear ini adalah soal esai 

yang memuat indikator pemahaman konsep. Setelah itu, 

dilakukan analisis terhadap hasil jawaban peserta didik 

dengan menggunakan indikator yang berpedoman [4] 

adalah sebagai berikut: (1) menyatakan ulang sebuah 

konsep; (2) mengklasifikan objek-objek berdasarkan 

dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep; 

(3) mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep; (4) 

menerapkan konsep secara logis; (5) memberikan contoh 

dan bukan contoh dari konsep yang dipelajari; (6) 

menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematis; (7) mengaitkan berbagai macam 

bentuk representasi matematis; (8) mengembangkan 

syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep. 

Berikut adalah salah satu lembar jawaban soal tes 

peserta didik materi program linear nomor 1 

 
Gambar 1. Jawaban Peserta Didik Nomor 1 

Indika ltor kema lrnpua ln pema lha lma ln konsep untuk soa lI 

nomor 1 ya litu mengkIa lsifika lsika ln objek-objek 

berdalsa lrka ln dipenuhi tida lknya l persya lra lta ln ya lng 

membentuk sua ltu konsep. Pa lda l jalwa lba ln peserta l didik 

dia lta ls ya lng opsi c bena lr pertidalksa lma la ln linea lr dua l 

va lria lbel nalmun untuk opsi ya lng b itu nonlinea lr. Da lri 

jalwa lba ln Ga lmba lr 1 terliha lt ba lhwa l peserta l didik pa lda l soa ll 

nomor 1 ma lsih belum bisa l mengelompokka ln ma lna l ya lng 

terma lsuk pertida lksa lma la ln linea lr dua l va lria lbel. Da lri 

jalwa lba ln peserta l didik da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l peserta l 

didik belum memenuhi indika ltor pema lha lma ln konsep 

ya lng a lda l pa ldal soa ll nomor 1 ya litu mengkla lsifika lsika ln 

objek-objek berda lsa lrka ln dipenuhi tida lknya l persya lra lta ln 

ya lng membentuk konsep pertidalksa lma la ln linea lr dua l 

va lria lbel. 

Berikut ini a lda lla lh sa lla lh sa ltu ja lwa lba ln peserta l didik 

ma lteri progra lm linea lr untuk soa ll nomor 2.  

 
Ga lmba lr 2. Jalwa lba lnnPeserta la lDidik Nomor 2 

Indika ltor pema lha lma ln konsep untuk soa ll nomor 2 

ya litu menya lta lka ln ula lng sebua lh konsep. Pa lda l ja lwa lba ln 

peserta l didik dia lta ls suda lh bena lr na lmun belum lengka lp, 

seha lrusnya l sistem pertida lksa lma la ln linea lr dua l va lria lbel 

a lda lla lh bentuk dua la lta lu lebih pertida lksa lma la ln ya lng 

memiliki dua l va lria lbel denga ln pa lngka lt tertinggi 1 denga ln 

ta lnda l pertida lksa lma la ln (<,≤,>,≥). Berdalsa lrka ln jalwa lba ln 

peserta l didik nomor 2 terliha lt balhwa l peserta l didik belum 

da lpalt menya ljika ln konsep persa lma la ln da ln pertida lksa lma la ln 

linea lr dua l va lria lbel denga ln bena lr da ln lengka lp. Da lri 

jalwa lba ln peserta l didik da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l peserta l 

didik belum memenuhi indika ltor pema lha lma ln konsep 

ya lng a lda l pa ldal soa ll nomor 2. Setela lh meliha lt lemba lr 

jalwa lba ln semua l peserta l didik pa ldal soa ll nomor 2, ma lsih 

ba lnya lk peserta l didik ya lng belum mema lha lmi konsep 

pertidalksa lma la ln linea lr dua l va lria lbel denga ln ba lik da ln 

bena lr. 
Kemudia ln pema lha lma ln konsep peserta l didik juga l 

da lpalt diliha lt pa lda llemba lr ja lwa lba ln peserta l didik pa lda l soa ll 

tes ma lteri progra lm linea lr a lda lla lh seba lga li berikut. 

 
Ga lmba lr 3. Jalwa lba lnnPeserta la lDidik Nomor 3 

Berdalsa lrka ln Ga lmba lr 3 jalwa lba ln peserta l didik da lpa lt 

diliha lt ba lhwa l peserta l didik ma lmpu mengidentifika lsi sifa lt-



VoI. 12 No. 1Maret 2023 Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika Hal 129-135 

 

131 
 

sifa lt opera lsi a lta lu konsep na lmun terda lpa lt kesa lla lha ln, pa lda l 

jalwa lba ln peserta l didik dia lta ls, suda lh menyelesa lika ln soa ll 

pa ldal ta lha lp perta lma l ya litu mengga lmba lr ga lris pa lda l bida lng 

koordina lt. Na lmun belum bisa l menentuka ln da lera lh 

penyelesa lialn pa lda l bida lng koordina lt. Da lri ja lwa lba ln peserta l 

didik nomor 3 da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l peserta l didik 

belum memenuhi indika ltor pema lha lma ln konsep ya lng a lda l 

pa ldal soa ll nomor 3.  

Sa lIa lh sa ltu penyeba lb sedikitnya l peserta l didik ya lng 

tunta ls a lda lIa lh proses pembela lja lra ln ma ltema ltika l sela lma l ini 

belum berha lsil meningka ltka ln pema lhma la ln peserta l didik 

tenta lng konsep ma ltema ltika l. Ha ll ini seja lla ln denga ln 

penda lpa lt [5] beberalpa l fa lktor penyeba lb renda lhnya l 

kema lmpualn pema lha lma ln ma ltema ltika l peserta l didik ya lng 

a lda l di Indonesia la lnta lra l la lin peserta l didik terbia lsa l 

mempela ljalri konsep-konsep ma ltema ltika l denga ln ca lra l 

mengha lfa ll. Pema lha lma ln konsep merupa lka ln ba lgia ln ya lng 

sa lnga lt penting. Menurut [12] pema lha lma ln konsep 

ma ltema ltikal merupa lka ln la lnda lsa ln penting untuk berpikir 

da lla lm menyelesa lika ln perma lsa lla lha ln ma ltema ltika l ma lupun 

perma lsa lla lha ln seha lri-ha lri. 

Menurut [6]metode penga ljalra ln ya lng diberika ln 

pendidik ma lsih mengguna lka ln metode konvensiona ll a lta lu 

metode penga lja lra ln pengula lnga ln a lta lu repetisi, 

menyeba lbka ln peserta l didik kura lng ma lksima ll da lla lm 

mengua lsa li ma lteri da ln kura lng berpikir kritis ka lrena l ha lnya l 

terpa lku palda l penjela lsa ln pendidik da lla lm buku teks.Oleh  

ka lrena l  itu, da lla lm penelitia ln ini peneliti menera lpka ln 

pembela lja lra ln ma ltema ltika l mengguna lka ln model 

pembela lja lra ln koopera ltif tipe Think Tallk Write (TTW) 

seba lga li solusi  untuk  menga lta lsi  perma lsa lla lha ln  ya lng  

diha lda lpi. Menurut [11] Model pembela lja lra ln koopera ltif 

tipe Think Ta llk Write (TTW) dalpalt menumbuh 

kemba lngkaln kema lmpua ln pema lha lma ln konsep ma ltema ltis. 

Model pembela lja lra ln TTW dimula li denga ln ba lga lima lna l 

peserta l didik memikirka ln penyelesa lia ln sua ltu tuga ls a lta lu 

ma lsa lla lh, kemudia ln diikuti denga ln mengkomunika lsika ln 

ha lsil pemikira lnnya l mela llui forum diskusi da ln a lkhirnya l 

mema llui forum diskusi tersebut peserta l didik da lpa lt 

menuliska ln kemba lli ha lsil pemikira lnnya l [7]. 

Model pembela lja lra ln TTW merupa lka ln stra ltegi ya lng 

da lpalt meningka ltka ln pema lha lma ln konsep peserta l didik 

menja ldi lebih ba lik denga ln ca lra l memba lntu peserta l didik 

memba lngun pengeta lhua ln peserta l didik sendiri [8]. Ha ll ini 

seja lla ln denga ln [9] model pembela lja lra ln kooperaltif tipe 

Think Ta llk Write (TTW) merupa lka ln model pembela lja lra ln 

ya lng memberika ln kesempa lta ln kepa lda l peserta l didik untuk 

bela ljalr sendiri ka lrena l bela ljalr sendiri memberi penga lruh 

ya lng ba lik terha lda lp kema lmpua ln da lla lm mema lha lmi sua ltu 

konsep.Straltegi TTW salnga lt ba lik diguna lka ln da lla lm 

meningka ltka ln kema lmpua ln pema lha lma ln konsep peserta l 

didik, ini dika lrena lka ln pembela lja lra ln mengguna lka ln 

stra ltegi TTW menuntut peserta l didik untuk memikirka ln 

ma lteri a lta lu menja lwa lb perta lnya la ln ya lng dia ljuka ln oleh 

pendidik berupa l lemba lr kerja l seca lra l individu setela lh itu 

peserta l didik mengkomunika lsika ln da ln mendiskusika ln 

jalwa lba ln ya lng tela lh diperoleh daln kemudia ln 

meminta lpeserta l didik menulis denga ln ba lha lsa l da ln 

pemikira ln sendiri da lri ha lsil diskusi ya lng tela lh dila lkuka ln 

[10]. 
 

METODE 

Penelitia ln ya lng dila lkuka ln a lda lla lh penelitia ln 

experimen, penelitia ln ini bersifa lt qua lsi-experiment 

(eksperimen semu), desa lin penelitia ln a lda lla lh Non-

equivallent Posttest Only Control Group Design, ya litu 

terda lpalt dua l kelompok. Kelompok perta lma l ya litu kela ls 

eksperimen diberi perla lkua ln da ln kelompok kedua l ya litu 

kela ls kontrol tida lk diberi perla lkua ln. Kemudia ln, kedua l 

kela ls diberi tes a lkhir (posttest). Popula lsi da lla lm penelitia ln 

ini a lda lla lh peserta l didik kela ls XI MIPAl SMAl Negeri 3 

Palria lma ln ta lhun pela ljalra ln 2022/2023 ya lng terdiri da lri 5 

kela ls.Berda lsa lrka ln ha lsil a lna llisis ya lng tela lh dila lkuka ln 

diperoleh ba lhwa l popula lsi memiliki kesa lma la ln ra lta l-ra lta l, 

ma lka l penga lmbila ln sa lmpel bisa l dila lkuka ln denga ln simple 

ra lndom sa lmpling. Simple ra lndom sa lmplinga lda lla lh 

penga lmbila ln sa lmpel seca lra la lca lk denga ln ca lra l diundi a lta lu 

dilot. Berdalsa lrka ln ha lsil pengundia ln diperoleh ha lsil 

ba lhwa l kela ls XI MIPAl 4 seba lga li kela ls eksperimen da ln 

kela ls XI MIPAl 5 seba lga li kela ls kontrol. 

Instrumen ya lng diguna lka ln da lla lm penelitia ln a lda lla lh tes 

a lkhir ya lng disusun berda lsa lrka ln indika ltor-indika ltor 

kema lmpua ln pema lha lma ln konsep ma ltema ltis. Soa ll tes a lkhir 

dibua lt da lla lm bentuk soa ll essa ly denga ln tujua ln da lpa lt 

mengga lmba lrka ln kema lmpua ln pema lha lma ln konsep 

ma ltema ltis peserta ldidik. Teknik a lna llisis ya lng diguna lka ln 

a lda lla lh uji kesa lma la ln dua l ra lta l-ra lta l. Sebelum itu diuji dulu 

uji-uji persya lra lta ln ya litu uji norma llita ls da ln uji 

homogenita ls. Da lri a lna llisis da lta l didalpa ltka ln ba lhwa l da lta l 

tida lk norma ll da ln tida lk homogen ma lka l diguna lka ln uji 

Ma lnn Whitney untuk uji hipotesis. 

 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

Pema lha lma ln konsep ma ltema ltika l peserta l didik kela ls 

XI MIPAl SMAlN 3 Palria lma ln ta lhun pela lja lraln 2022/2023 

a lka ln diukur da lri hsil tes a lkhir ya litu tes pema lha lma ln 

konsep ma ltema ltika l peserta l didik. Tes a lkhir ya lng diujika ln 

pa ldal kela ls sa lmpel a lda lla lh tes kema lmpua ln pema lha lma ln 

konsep ma ltema ltis ya lng terdiri a lta ls tujuh soa ll berbentuk 

essa ly denga ln a lloka lsi wa lktu 2 x 45 menit. Tes tersebut 

diikuti oleh 33 oralng peserta l didik da lri kela ls eksperimen 

ya litu kela ls XI MIPAl 4 da ln 32 oralng peserta l didik da lri 

kela ls kontrol ya litu kela ls XI MIPAl 5.Ha lsil tes a lkhir 

kemudia ln diberi skor sesua li denga ln rubrik penila lia ln ya lng 

diguna lka ln da ln sesua li kriteria l ya lng tela lh diteta lpka ln 

berdalsa lrka ln ma lsing-ma lsing skor ya lng diperoeh. 

Deskripsi da lta l ha lsiI tes a lkhir pa ldal ta lbel I. 

TAlBEL I 

DESKRIPSI DAlTAl HAlSII  TES AlKHIR  PESERTAl DIDIK  

Kela ls N 𝑋  S Xma lx Xmin 

Eksperimen 33 82,25 13,59 92,86 32,14 

Kontrol 32 53,35 11,44 89,29 35,71 
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Berdalsa lrka ln Ta lbel 1, terliha lt balhwa l ra lta l-ra lta l tes 

kema lmpualn pema lha lma ln konsep ma ltema ltis peserta l didik 

kela ls eksperimen lebih tinggi da lripa lda l kela ls kontrol. 

Ditinja lu da lri simpa lnga ln ba lku, simpa lnga ln ba lku kela ls 

eksperimen lebih tinggi da lripa ldal simpa lnga ln ba lku kela ls 

kontrol. Ha ll ini menunjukka ln ba lhwa l nila li pa lda l kela ls 

eksperimen lebh bera lga lm diba lndingka ln denga ln kela ls 

kontrol. Skor tertinggi pa lda l kela ls eksperimen a lda lla lh 

92,86, skor terenda lhnya l 32,14, ralta l-ra lta lnya l 82,25 daln 

simpa lnga ln ba lkunya l 13,59. Pa ldal kela ls kontrol skor 

tertingginya la lda lla lh 89,29, skor terendalhnya l 35,71, ralta l-

ra lta lnya l 53,35 daln simpa lnga ln ba lkunya l 11,44.  

Ha lsiI tes a lkhir diberi skor berdalsa lrka ln rubrik 

penskora ln ya lng diguna lka ln. Berikut disa ljika ln da lIa lm 

persenta lsenya l jumla lhhpeserta la ldidikkya lng menca lpa li 

setia lppskorruntukksetia lppindika ltor ya lng diguna lka ln pa lda l 

soa ll tes pa lda l keIa ls sa lmpel. 

 

1) Indikaltor 1: Palda l india lktor 1 ini diha lra lpka ln 

peserta l didik ma lmpu menya lta lka ln ula lng sebua lh konsep 

ya lng a lda l pa lda l soa ll nomor 1. Berikut persenta lse peserta l 

didik kelals eksperimen da ln kela ls kontrol ya lng 

memperoleh skor 0-2 a lda lla lh seba lga li berikut. 

 

 
Ga lmba lr 4 Gra lfik Persentalse paldal Indikaltor 1 

Berdalsalrka ln Ga lmba lr 4 dalpa lt diliha lt ba lhwa l diliha lt 

ba lhwa l peserta l didik ya lng memperoleh skor 2 pa ldal kela ls 

eksperimen lebih tinggi diba lndingka ln kela ls kontrol. Palda l 

kela ls eksperimen peserta l didik ya lng memperoleh skor 2 

a lda lla lh 75,76 %  sedalngka ln palda l kela ls kontrol peserta l 

didik ya lng memperoleh skor 2 a ldalla lh 9,38%. Untuk skor 

1 persenta lse kela ls kontrol lebih tinggi diba lndingka ln kela ls 

eksperimen. Ha ll ini diseba lbka ln ka lrena l pa lda l kela ls 

eksperimen suda lh ba lnya lk peserta l didik ya lng memperoleh 

skor 2.Seca lra l keseluruha ln peserta l didik palda l kela ls 

eksperimen lebih ba lnya lk memperoleh skor 2. Ha ll ini 

menunjukka ln ba lhwa l kela ls eksperimen suda lh ma lmpu 

menya lta lka ln ula lng konsep lebih ba lik diba lndingka ln kela ls 

kontrol.  
 

2) Indikaltor 2: Indika ltor ini memungkinka ln peserta l 

didik, denga ln mengguna lka ln perta lnya la ln ya lng disedia lka ln, 

untuk mengkIa lsifika lsika ln objek menurut a lpa lka lh 

persya lra lta ln pembentuka ln konsep terpenuhi. Berikut 

gra lfik persenta lse ba lnya lk peserta l didik ya lng 

menja lwa lbpa lda lsetia lpskoruntukindika ltor 2. 

 

 
Ga lmba lr 5 Gra lfik Persentalse paldal Indikaltor 2 

Palda l Ga lmba lr 5 da lpa lt diliha lt ba lhwa l peserta l didik ya lng 

memperoleh skor 4 pa ldal kela ls eksperimen lebih tinggi 

dibalndingka ln kela ls kontrol. Persenta lse ya lng memperoleh 

skor 4 pa lda l kela ls eksperimen a lda lla lh 60,61% seda lngka ln 

pa ldal kela ls kontrol persenta lse ya lng memperoleh skor 4 

a lda lla lh 9,38%. Persenta lse peserta l didik ya lng memperoleh 

skor 3 palda l kela ls eksperimen a lda lla lh 21,21% daln kela ls 

kontrol a lda lla lh 28,13%. Untuk skor 2 persenta lse kela ls 

kontrol lebih tinggi diba lndingka ln kela ls eksperimen. 

Peserta l didik ya lng memperoleh skor 1 pa lda l kela ls kontrol 

a lda lla lh 6,25% seda lngka ln pa lda l kela ls eksperimen tida lk a lda l 

peserta l didik ya lng memperoleh skor 1. Seca lra l 

keseluruha ln peserta l didik pa lda l kela ls eksperimen lebih 

ba lnya lk memperoleh skor 4. Da lri ga lmba lr 6 dalpa lt diliha lt 

ba lhwa l peserta l didikpa lda l kela ls eksperimen lebih ba lnya lk 

memperoleh skor 3 daln 4. Ha ll ini menunjukka ln ba lhwa l 

peserta l didik kela ls eksperimen suda lh ma lmpu untuk 

mengkla lsifika lsika ln pernya lta la ln-perta lnya la ln ya lng terma lsuk 

ma lna l ba lrisa ln a lrtima ltika l da ln ma lna l ba lrisa ln geometri. 

3) Indikaltor 3: Indika ltor 3 ya litu mengidentifika lsi 

sifa lt-sifa lt opera lsi a lta lu konsep ya lng terleta lk pa lda l soa ll 

nomor 3. Persenta lse peserta l didik kela ls eksperimen da ln 

kela ls kontrol ya lng memperoleh 0-4 a lda lla lh seba lga li 

berikut. 

 

 
Ga lmba lr 6 Gra lfik Persentalse paldal Indikaltor 3 

Berdalsa lrka ln Ga lmba lr 6 da lpalt diliha lt ba lhwa l peserta l 

didik ya lng memperoleh skor 4 palda l kela ls eksperimen 

lebih tinggi diba lndingka ln kela ls kontrol. Persenta lse 
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peserta l didik ya lng memperoleh skor 4 pa ldal kela ls 

eksperimen a lda lla lh 93,94% seda lngka ln kela ls kontrol 

a lda lla lh 6,25%. Tidalk a lda l kela ls eksperimen a lta lupun kela ls 

kontrol ya lng peserta l didiknya l menda lpa ltka ln skor 3, skor 2 

da ln skor 1. Persenta lse peserta l didik pa lda l kela ls 

eksperimen ya lng menda lpa lt skor 0 a ldalla lh 3,03% 

seda lngka ln pa lda l kela ls kontrol a ldalla lh 93,75%. Seca lral 

keseluruha ln peserta l didik pa lda l kela ls eksperimen lebih 

ba lnya lk yalng memperoleh skor. Ha ll ini menunjukka ln 

ba lhwa l kelals eksperimen suda lh ma lmpu mengidentifika lsi 

sifa lt-sifa lt opera lsi a lta lu konsep lebih ba lik diba lndingka ln 

kela ls kontrol. 
 

4) Indikaltor 4: Indika ltor 4 diha lra lpka ln peserta l didik 

ma lmpu menera lpka ln konsep seca lra l logis ya lng terda lpa lt 

pa ldal soa ll nomor 4. Persenta lse peserta l didik kela ls 

eksperimen da ln kela ls kontrol ya lng memperoleh skor 0-4 

a lda lla lh sebalga li berikut. 

 
Ga lmba lrr7 Gra lfik PersentalseruntukrIndikaltorr4 

Palda l Ga lmba lr 7 da lpa lt diliha lt ba lhwa l peserta l didik ya lng 

memperoleh skor 4 pa ldal kela ls eksperimen lebih tinggi 

dibalndingka ln kela ls kontrol. Palda l kela ls eksperimen 

persenta lse peserta l didik ya lng memperoleh skor 4 a lda lla lh 

54,55%, sedalngka ln pa lda l kela ls kontrol peserta l didik ya lng 

memperoleh skor 4 a lda lla lh 37,50%. Pesertal didik ya lng 

memperoleh skor 3 pa lda l kela ls eksperimen a lda lla lh 8 ora lng 

denga ln persenta lse a lda lla lh 24,24%, sedalngka ln peserta l 

didik ya lng memperoleh skor 3 pa ldal kela ls kontrol a lda lla lh 

10 oralng denga ln persenta lse 31,25%. Pesertal didik pa lda l 

kela ls kontrol lebih ba lnya lk ya lng memperoleh skor 2 

dibalndingka ln kela ls eksperimen.Seca lra l keseluruha ln 

peserta l didik pa lda lkela ls eksperimen lebih ba lnya lk 

memperoleh skor 4. Ha ll ini menunjukka ln ba lhwa l peserta l 

didik kela ls eksperimen suda lh ma lmpu untuk menera lpka ln 

konsep denga ln bena lr da lla lm menyelesa lika ln ba lrisa ln 

a lritma ltika l. 

 

5) Indikaltor 5:  Indika ltor 5 diha lra lpka ln peserta l 

didik da lpa lt memberika ln contoh da ln non contoh da lri sua ltu 

konsep ya lng dipela lja lri. Persenta lse peserta l didik kela ls 

eksperimen da ln kela ls kontrol ya lng memperoleh skor 0-2 

a lda lla lh sebalga li berikut. 

 
Ga lmba lrr8 Gra lfik PersentalseruntukrIndikaltorr5 

Ga lmba lra l8 dalpa lt diliha lt ba lhwa l peserta l didik ya lng 

memperoleh skor 2 palda l kela ls kontrol lebih tinggi 

dibalndingka ln kela ls eksperimen. Pa lda l kela ls eksperimen 

peserta l didik ya lng memperoleh skor 2 a lda lla lh 93,94%, 

seda lngka ln pa lda l kela ls kontrol a ldalla lh 93,93%. Untuk skor 

1 persenta lse kela ls eksperimen a lda lla lh 6,06% seda lngka ln 

pa ldal kela ls kontrol tida lk a lda l peserta l didik ya lng 

memperoleh skor 1. Untuk skor 0 tidalk a lda l peserta l didik 

kela ls eksperimen ya lng memeproleh skor 0, na lmun pa lda l 

kela ls kontrol terda lpa lt 2 oralng peserta l didik ya lng 

memperoleh skor 0 denga ln persenta lse 6,25%. Seca lra l 

keseluruha ln peserta l didik kela ls eksperimen suda lh ma lmpu 

memberika ln contoh da ln buka ln contoh.  

 

6) Indikaltor 6: Palda l indika ltor keena lm ini, peserta l 

didik diha lra lpka ln ma lmpu menya ljika ln konsep da lla lm 

berbalga li bentuk representa lsi ma ltema ltis (ta lbel, dia lgra lm, 

ga lmba lr sketsa l, model ma ltema ltika l). Persenta lse peserta l 

didik kela ls eksperimen da ln kela ls kontrol ya lng 

memperoleh skor 0-4 a lda lla lh seba lga li berikut. 

 
Ga lmba lr 9 Gra lfik Persentalse untuk Indikaltor 6 

Palda l Ga lmba lr 9, dalpa lt diliha lt balhwa l peserta l didik 

ya lng memperoleh skor 4 palda l kela ls eksperimen lebih 

tinggi diba lndingka ln kela ls kontrol. Palda l kela ls eksperimen 

peserta l didik ya lng memperoleh skor 4 a lda lla lh 12,12%, 

seda lngka ln pa lda l kela ls kontrol 3,13%. Persenta lse peserta l 

didik kela ls eksperimen ya lng memperoleh skor 4 lebih 

tinggi 8,99% dalri kela ls kontrol. Untuk skor 3 persenta lse 

kela ls eksperimen a lda lla lh 78,76% da ln untuk kela ls kontrol 

a ldla lh 81,25%. Untuk skor 2 persenta lse peserta l didik kela ls 

eksperimen a lda lla lh 3,03% da ln kela ls kontrol a lda lla lh 6,25%. 

Tidalk a lda l peserta l didik ya lng memperoleh skor 1 palda l 

kela ls eksperimen da ln kela ls kontrol.Seca lra l keseluruha ln 
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peserta l didik pa lda l kela ls eksperimen lebih ba lnya lk 

memperoleh skor 4. Ha ll ini menunjukka ln ba lhwa l kela ls 

eksperimen suda lh ma lmpu menya ljika ln konsep ke da lla lm 

berbalga li bentuk representa lsi ma ltema ltika l. 

 

7) Indikaltor 7: Indika ltor 7 a lda lla lh menga litka ln 

berbalga li konsep da lla lm ma ltema ltika l ma lupun dilua lr 

ma ltema ltikal. Indika ltor 7 ini terleta lk pa lda l soa ll nomor 6b. 

Persenta lse peserta l didik kela ls eksperimen da ln kela ls 

kontrol ya lng memperoleh skor 0-4 a ldalla lh seba lga li berikut. 

 

 
Ga lmba lr 10 Gra lfik Persentalse untuk Indikaltor 7 

Palda l Ga lmba lrn7, da lpa lt diliha lt ba lhwa l peserta l didik 

ya lng memperoleh skor 3 da ln skor 4 pa ldal kela ls 

eksperimen lebih tinggi diba lndingka ln kela ls kontrol. Palda l 

kela ls eksperimen peserta l didik ya lng memperoleh skor 4 

a lda lla lh 6,06%, sedalngka ln pa lda l kela ls kontrol tida lk a lda l 

peserta l didik ya lng memperoleh skor 4. Pesertal didik ya lng 

memperoleh skor 3 pa ldal kela ls eksperimen lebih tinggi 

3,76% dibalndingka ln denga ln kela ls kontrol. Untuk skor 2 

tida lk a lda l kela ls eksperimen ya lng menda lpa ltka ln skor 2 

seda lngka ln kela ls kontrol a lda l 2 oralng peserta l didik ya lng 

menda lpa lt skor 2.Seca lra l keseluruha ln peserta l didik pa lda l 

kela ls eksperimen lebih ba lnya lk memperoleh skor 4. Hall 

ini menunjukka ln ba lhwa l kela ls eksperimen suda lh ma lmpu 

menga litka ln berba lga li konsep da lla lm ma ltema ltika l ma lupun 

dilua lr ma ltema ltika l.  

 

8) Indikaltor 8: Indika ltor 8 a lda lla lh mengemba lngka ln 

sya lra lt perlu da ln sya lra lt cukup da lri sebua lh konsep. 

Indika ltor 8 ini terleta lk pa lda l soa ll nomor 7. Persenta lse 

peserta l didik kela ls eksperimen da ln kela ls kontrol ya lng 

memperoleh skor 0-4 a lda lla lh seba lga li berikut. 

 
Ga lmba lr 11 Gra lfik Persentalse untuk Indikaltor 8 

Palda l Ga lmba lrn11, da lpa lt diliha lt ba lhwa l peserta l didik 

ya lng memperoleh skor 4 palda l kela ls eksperimen lebih 

tinggi diba lndingka ln kela ls kontrol. Palda l kela ls eksperimen 

peserta l didik ya lng memperoleh skor 4 lebih tinggi 

69,51% dalri kela ls kontrol. Untuk skor 2 da ln skor 0 

terliha lt ba lhwa l peserta l didik kela ls kontrol mempunya li 

persenta lse ya lng lebih tinggi diba lndingka ln kela ls 

eksperimen. Da lri Ga lmba lr 39 juga l terliha lt ba lhwa l peserta l 

didik pa lda l kela ls eksperimen da ln kela ls kontrol tida lk a lda l 

ya lng memperoleh skor 3 da ln skor 1.Seca lra l keseluruha ln 

peserta l didik pa lda l kela ls eksprimen lebih ba lnya lk ya lng 

memperoleh skor 4. Ha ll ini menunjukka ln ba lhwa l kela ls 

eksperimen suda lh ma lmpu mengemba lngka ln sya lra lt perlu 

da ln sya lra lt cukup da lri sebua lh konsep. 

Teknik a lna llisis ya litu uji kesa lrna la ln dua la lra lta l-ra lta l. 

Mela llui uji A lnderson Dalrling mengguna lka ln softwa lre 

minita lb didalpa ltka ln ba lhwa la lda lta l tida lk berdistribusi 

norma ll, ka lrena l da lri ha lsil a lna llisis diperoleh nila li P-va llue 

untuk kela ls eksperimen sebesa lr < 0.005 daln P-va llue 

untuk kela ls kontrol < 0.005. Nila li P-va llue ya lng 

diperoleh da lri kela ls eksperimen da ln kela ls kontrol kecil 

da lri 𝛼, ma lka l da lpa lt disimpulka ln balhwa l da lta l ha lsil tes a lkhir 

pa ldal kela ls kontrol berdistribusi tida lk norma ll. 

Setela lh dila lkuka ln uji norma llita ls, diketa lhui ba lhwa l da lta l 

ha lsil tes a lkhir pa ldal kela ls kontrol tida lk berdistribusi 

norma ll, ma lka l untuk menguji hipotesis diguna lka ln uji U 

Ma lnn-Whitney.Berdalsa lrka ln uji hipotesis ya lng dila lkuka ln 

terliha lt ba lhwa l output “test sta ltistic” diketa lhui ba lhwa l nila li 

Alsymp.Sig sebesa lr 0,000 < 0,05. Malka l da lpa lt disimpulka ln 

ba lhwa l “Hipotesis diterima l”. Alrtinya l kema lmpua ln 

pema lha lma ln konsep ma ltema ltis peserta l didik ya lng bela ljalr 

mengguna lka ln model pembela ljalra ln koopera ltif tipe think 

ta llk write lebih ba lik da lripa lda l kema lmpua ln pema lha lma ln 

konsep ma ltema ltis peserta l didik ya lng bela lja lr denga ln 

pemba lla lja lra ln konvensiona ll. 

 

KESIMPULAlN 

Berdalsa lrka ln ha lsil penelitia ln da ln pemba lha lsa ln, da lpa lt 

disimpulka ln ba lhwa l pema lha lma ln konsep ma ltema ltis 

peserta l didik ya lng bela lja lr mengguna lka ln model kooperaltif 

tipe think tallk write lebih ba lik diba lndingka ln pema lha lma ln 

konsep ma ltema ltis peserta l didik ya lng bela lja lr denga ln 

mengguna lka ln model pembela ljalra ln konvensiona ll. Da lpa lt 

disimpulka ln ba lhwa l model pembela lja lra ln koopera ltif tipe 

think tallk write berpenga lruh terha lda lp pema lha lma ln konsep 

ma ltema ltis peserta l didik kela ls XI MIPAl SMAlN 3 

Palria lma ln. 

UCAlPAlN TERIMAl KAlSIH 

Allha lmdulilla lhi robbil „a lla lmin diuca lpka ln kepa lda l Allla lh 

SWT berka lt ka lrunia l da ln ra lhmalt ya lng berlimpa lh sehingga l 

penulisa ln a lrtikel mengena li ha lsil penelitia ln ya lng 

dilalkuka ln da lpalt terselesa lika ln tepa lt wa lktu. Tidalk lupa l  

juga l untuk uca lpa ln kepa lda l kedua l ora lng tua l da ln 

semua ltema ln-tema ln ya lng tela lh memba lntu, mendoa lka ln, 

sertal memberi sema lnga lt da ln dukunga lnnya l terima l ka lsih 

seba lnya lk-ba lnya lknya l. 
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